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DALAM Dokumen ‘Evaluasi Pelaksa-

naan Keistimewaan DIY Tahun 2013-

2017’ yang diterbitkan Asisten Keisti-

mewaan Sekretariat Daerah DIY 2018

dilaporkan, implementasi Keistimewaan

DIY masih belum maksimal dalam men-

jangkau generasi muda. Padahal, sete-

lah momentum Sumpah Pemuda 1928,

gerakan-gerakan pemuda berskala na-

sional dan internasional langsung

berkembang luar biasa di Yogya.

Dalam buku ‘Republik Indonesia:

Daerah Istimewa Yogyakarta’yang diter-

bitkan Djawatan Penerangan DIY (1953)

dilaporkan gerakan-gerakan pemuda di

Yogya setelah Nagari Yogya bergabung

dengan Negara RI. Sebelum Ibukota RI

dipindah ke Yogya, diadakanlah Kongres

Pemuda Indonesia di Yogya, 10-11

November 1945. Raja Yogya Sultan HB

IX tampil sebagai ‘tokoh milenial’. Dalam

pidatonya ia berkata : “Pada waktu ini

pemuda Indonesia mempunyai tempat

yang istimewa di tengah-tengah

bangsanya, oleh karena perjuangan ke-

merdekaan sekarang ini terutama pada

pemudanya!”

Rapat Raksasa

Hari kedua kongres,  ribuan pemuda

bergabung dalam rapat raksasa di Alun-

alun Utara Kraton Yogya. Selain pemuda

Yogya, hadir utusan  berbagai daerah:

Jawa (400 orang), Kalimantan (11

orang), Sulawesi (9 orang), Maluku (25

orang), Sunda Kecil (18 orang), dan

Sumatera (166 orang). Api nasionalisme

bertambah berkobar,  karena saat itu ter-

jadi pertumpahan darah di Surabaya

(peristiwa 10 November 1945). Bung

Karno berpidato berapi-api tentang lima

prinsip dalam Pancasila. Di tengah so-

rak-sorai massa ‘milenial’ itu, di atas

alun-alun itu melintas pesawat udara

yang dikemudikan pemuda Indonesia,

terbang rendah menyebarkan pamflet

bertuliskan “Indonesia, Indonesia, Ta-

nah Airku, Aku sungguh membelamu,

sampai tewas jiwaku!”

Sejak 4 Januari 1946 Yogya menjadi

Ibukota RI. Pada 9 Juni 1946 diadakan

Kongres Pemuda Indonesia II di Yogya.

Dalam kongres Presiden Soekarno

menandaskan, tegaknya Negara RI sa-

ngat tergantung pada rakyat dan pemu-

danya. Menteri Pertahanan Mr Amir

Syarifuddin mengatakan, karena revo-

lusi kemerdekaan sudah dimulai dari pe-

muda maka pemudalah yang harus

menyelesaikannya. Semua yang hadir

secara spontan mengumpulkan uang

sampai Rp 15.000 yang kemudian dite-

tapkan sebagai ’Pinjaman Nasional’ un-

tuk mendukung revolusi Kemerdekaan

RI. Salah satu keputusan Kongres yang

radikal saat itu adalah tekad pemuda

untuk berjuang melawan penjajah sam-

pai titik darah penghabisan.

Berbagai Bangsa

Kemudian 3-6 Oktober 1946 di

Yogya diadakan event perte-

muan pemuda berbagai bangsa

dan golongan. Wakil India Gis-

kenchan, mengabarkan Nehru

sudah bersedia mengakui Ke-

merdekaan RI dan menyerukan

persatuan  Indonesia - India

melawan imperialisme Barat.

Wakil pemuda Filipina, Estrada,

memberi dukungan penuh pada

perjuangan  melawan penjaja-

han Belanda. Utusan Malaysia,

Kamaruddin bin Abdul Rahim

mengatakan Indonesia dan

Malaysia harus bersatu untuk

memenangkan kawasan Timur

dari penjajahan bangsa-bangsa

Barat. Pertemuan akbar  juga di-

ikuti wakil-wakil etnis yang ada

di Indonesia. Tonny Wea

ymewakili etnis Cina di Indonesia me-

nyatakan pemuda Tionghoa di Indonesia

siap menjunjung tinggi perjuangan

Bangsa Indonesia.  Wakil etnis Arab di

Indonesia, Hadi, juga menegaskan per-

satuan pemuda Indonesia yang hetero-

gen.

Dari sekelumit sejarah Yogya itu, kita

dapat menyimpulkan bahwa Yogya is-

timewa karena gerakan pemudanya

yang berdampak nasional dan interna-

sional. Sultan HB IX sendiri yang lahir

pada 1912, pada 1945 baru berumur 33

tahun. Pada 1945 itu banyak pemimpin

nasional masih belia seperti Muh Natsir

(37 tahun), Sutan Sahrir (36 tahun), Mr

Muh Roem (37 tahun), KH Wahid Hasim

(31 tahun). Spirit kepemudaan harus di-

revitalisasi secara berkelanjutan dalam

implementasi Keistimewaan DIY masa

kini. ❑

*) Dr Haryadi Baskoro, pakar keis-

timewaan Yogya)

Kesadaran Geografi dan Kedaulatan Bernegara

Haryadi Baskoro

Harga beberapa komoditas pangan di

DIY fluktuatif.

-- Perlu antisipasi menjelang akhir

tahun.

***

Presiden ingatkan vaksinasi dan

prokes upaya maksimal akhiri pandemi.

-- Tak cukup diingat, tapi dilak-

sanakan.

***

Pastikan tak muncul penularan Covid-

19 di sekolah.

-- Pengawasan harus diperketat.

Pemuda dan Jangkauan Implementasi Keistimewaan

LIMABELAS tahun silam, saya

menulis di harian nasional (17/4/2006),

berkaitan dengan keprihatinan men-

dalam saya terhadap kesadaran ge-

ografi dari mahasiswa saya. Kuliah ‘in-

terdependensi ekonomi’ yang sayas am-

pu di kelas semester ke-8 pada salah

satu universitas terkemuka di Jakarta,

terpaksa tidak dapat saya lanjutkan.

Bagaimana mungkin? Mahasiswa tidak

mengenal Laut Sawu, Teluk Tomini,

Morotai, Sorong, Timika dan berbagai

lokasi geografi strategis lain untuk

membangun pola-pola interdependensi

ekonomi yang akan dibahas di ke-

las? 

Semula saya tidak yakin bahwa

mahasiswa-mahasiswa ini benar-

benar ‘buta’ ilmu bumi Indonesia.

Dengan jengkel saya tawarkan

kepada mereka, siapa yang tahu di

di mana Pulau Kei, Bima, Wainga-

pu, Maumere, Ende, Larantuka dan

Pulau Rote, akan saya luluskan tan-

pa saya periksa ujiannya. Benar-be-

narlah malapetaka. Tidak seorang

pun mengacungkan tangannya. 

Di kelas ada yang mengaku ber-

asal dari Jawa Barat, pun tidak

tahu di mana Pameungpeuk. Ada

yang menyatakan Jambi di sebelah

timur Palembang. Ada yang

menggambar letak Minahasa di an-

tara Makasar dan Parepare.

Demikian pula Boyolali (tempat asal

orangtuanya) dikatakan berada di sebe-

lah Selatan kota Solo. Pedih perasaan

saya.

***

Ternyata kesadaran akan ilmu bumi

tanah air kita makin mencemaskan.

Semester ini (2021) saya menanyakan

kepada mahasiswa dari universitas

lain: “Apabila Saudara berada di

Magelang, maka Semarang ada di sebe-

lah mana”? Mereka tidak bisa men-

jawab. Saya beri pertanyaan lain:

“Andai kata Saudara di Sleman, maka

Klaten di sebelah mana Saudara”?

Juga: “Bila saudara ada di Jogja dan

Saudara menghadap ke Utara, kota

Solo ada di sebelah kiri, depan, be-

lakang atau di sebelah kanan

Saudara?” Tidak semua dapat men-

jawabnya. 

Apa artinya? Anak-anak muda ini ti-

dak saja tak tahu peta (atlas), tak tahu

ilmu bumi tanah airnya, tetapi yang

lebih menyedihkan lagi, mereka tidak

tahu arah mata-angin.

Pagi ini, 25 Oktober 2021, ternyata

asisten rumah tangga (ART), juga tidak

tahu arah mata-angin. Sudah dua bu-

lan tinggal di rumah saya, Jumat-an

bersama di masjid sebelah rumah.

Mereka tahu arah Kiblat,  berkat meng-

ikuti jamaah lain. Benar-benar saya

kaget, mereka tidak sadar bahwa mata-

hari yang sinar paginya masuk ke ka-

mar mereka itu, arahnya dari sebelah

Timur. Ternyata pula ketika saya

bukakan peta Indonesia, mereka tidak

tahu bahwa itu adalah peta Indonesia.

Tentulah mereka tidak tahu mana yang

Sumatera, mana yang Jawa dan mana

yang Kalimantan. Jangan-jangan

banyak anak muda lulusan SMP tidak

tahu Tanah Air Indonesia.

***

Kita khawatirkan akan berlakunya

adagium tak kenal tak sayang. Kalau

tak kenal Indonesia bagaimana mereka

bisa merasa sayang (dan merasa memi-

liki). Bagaimana mereka bisa sadar

akan kedaulatan dan mempertahankan

kedaulatan tanah airnya?

Kalau ilmu bumi tidak diajarkan

melalui kurikulum resmi pendidikan

nasional, maka sekolah-sekolah swasta

seperti Tamansiswa harus secara eks-

trakurikuler mengajarkan Ilmu Bumi

Indonesia, untuk menghindari skenario

pelumpuhan oleh negara adidaya.

Kesadaran geografi langsung berhu-

bungan dengan kemerdekaan dan ke-

berdaulatan negara. Langsung ber-

hubungan pula dengan sumber daya

alam kita, kekayaan darat dan

kekayaan laut kita. Kesadaran ge-

ografi erat kaitannya dengan harga

diri bangsa, kemakmuran dan ke-

mampuan meraih kemajuan bangsa. 

Wujud kesadaran geografi adalah

sikap sedumuk bathuk senyari bumi,

pecahing dhadha wutahing ludira,

sunlabuhi tekan pati. Inilah nasion-

alisme Indonesia yang Soekarno,

Hatta, Ki Hadjar dan founding fa-

thers lainnya mengajarkan kepada

kita tentang kenasionalan dan kein-

donesiaan. Janganlah kita lengah

akan kesadaran sovereignty and ter-

ritorial integrity sebagai tuntutan

kecerdasan hidup berbangsa, untuk

menghindari keterjajahan oleh

bangsa lain. ❑ 

*) Prof Dr Sri Edi Swasono, Guru

Besar UI, Ketua Umum Majelis Luhur

Tamansiswa.

Sri Edi SwasonoAntisipasi Libur Akhir Tahun
INDONESIA masih dibayang-ba-

yangi kekhawatiran munculnya ge-

lombang ketiga Covid-19, menyusul

meningkatnya kasus di beberapa

negara, seperti di Eropa, Singapura

dan China. Bahkan negara yang

disebut terakhir ini sedang berada

dalam tekanan berat karena terjadi

gelombang baru varian Delta yang

melanda 11 provinsi. Padahal se-

belumnya, negeri Tirai Bambu ini

dikenal sukses meredam penye-

baran Covid-19. 

Melandainya jumlah kasus Covid-

19 di Indonesia justru harus diwas-

padai atau disikapai secara hati-hati.

Sudah banyak contoh negara yang

semula kasusnya melandai dan

berhasil mengendalikan pandemi, ti-

ba-tiba melonjak dan kasusnya

meledak. Itu terjadi setelah diterap-

kan relaksasi yang berimbas pada

mengendurkan penerapan protokol

kesehatan (prokes). 

Tentu kita tak ingin peristiwa di be-

berapa negara Eropa maupun China

terjadi di Indonesia. Melandainya ka-

sus Covid-19 harus dipahami seba-

gai momentum untuk melakukan

langkah antisipasi jangan sampai

terjadi gelombang baru atau gelom-

bang ketiga Covid-19. Relaksasi me-

mang bisa dilakukan namun bukan

berarti tanpa kendali. Kendali ini ter-

letak pada kesadaran masyarakat

dan konsistensi pemerintah dalam

menegakkan prokes.

Kita tentu mendukung rencana

pembentukan peraturan daerah

(perda) di DIY yang mengatur soal

penanganan Covid-19. Karena akan

ada upaya paksa bagi mereka yang

melanggar prokes, yakni ancaman

denda maksimal Rp 50 juta dan ku-

rungan tiga bulan. Namun, tentu ini

upaya terakhir untuk diterapkan keti-

ka langkah persuasif tidak mempan.

Ikhtiar lainnya yang bisa dilakukan

pemerintah untuk mencegah gelom-

bang ketiga Covid-19 adalah de-

ngan memangkas hari libur akhir

tahun. Sudah terbukti bahwa libur

panjang menjadi pemicu melon-

jaknya kasus Covid-19. Meski sudah

dilakukan pengetatan, termasuk di

perbatasan, hasilnya belum efektif

karena mobilitas masyarakat masih

tinggi dan kerumunan tak bisa dihin-

dari. 

Masih ada waktu bagi pemerintah

untuk menyusun skenario pencega-

han gelombang baru Covid-19

terutama saat libur akhir tahun. Kita

berpendapat skenario ini penting

mengingat saat ini masyarakat

masih terbawa euforia menyusul

melandainya kasus Covid-19 teruta-

ma di DIY. Bahkan, sebagian warga

mulai melepas masker ketika berada

di jalan-jalan atau area publik. 

Terkait itu kita mendukung penge-

lola tempat publik untuk memperke-

tat penerapan prokes, antara lain de-

ngan aplikasi PeduliLindungi yang

bisa mendeteksi rekam jejak per-

jalanan seseorang. Lebih dari itu,

pengawasan selama orang berada

di area publik juga harus diawasi.

Sebab, meski sudah melalui skrining

di pintu masuk, masih ada potensi

melakukan pelanggaran.

Menanamkan kesadaran kepada

masyarakat tentang pentingnya me-

nerapkan prokes dan melindungi diri

sendiri maupun orang lain memang

butuh proses. Kiranya,  waktu dua

tahun kita dilanda pandemi Covid-19

sudahlah cukup membuat kita sadar

bahwa virus ini harus dilawan secara

bersama dan masif. Sebab, kita ti-

dak tahu kapan pandemi akan ber-

akhir. Namun, dengan upaya yang

sungguh-sungguh, kita optimis pan-

demi Covid-19 bakal sirna.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang
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serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Memaknai Bulan Bahasa dan Sastra
TAHUN ini merupakan peringatan ke-

93 Hari Sumpah Pemuda. Namun

masih banyak yang tidak tahu Oktober

merupakan Bulan Bahasa. Padahal

Bulan Bahasa dan Sastra sudah ber-

jalan sangat lama. Kegiatan yang bertu-

juan untuk memasyarakatkan bahasa

dan sastra itu diadakan tiap Oktober se-

jak 1980 oleh Badan Pengembangan

dan Pembinaan Bahasa. Kala itu na-

manya hanya Bulan Bahasa. Barulah

pada 1989 Bulan Bahasa diubah men-

jadi Bulan Bahasa dan Sastra. Itu berar-

ti nama Bulan Bahasa dan Sastra su-

dah digunakan selama 32 tahun. Meski-

pun demikian, sepertinya kita lebih

akrab dengan nama pendeknya saja

yakni Bulan Bahasa. Terlebih, beberapa

kampus atau sekolah masih menggu-

nakan nama Bulan Bahasa dalam se-

buah acara. Namun itu bukan menjadi

suatu masalah.

Di masa pandemi Covid-19 sekarang

ini berbagai lomba digelar untuk mem-

peringati Bulan Bahasa dan Sastra.

Lomba musikalisasi puisi, menulis cer-

pen, menulis berita dan menulis puisi

bebas adalah beberapa contoh lomba

yang bisa diikuti oleh mahasiswa

maupun masyarakat umum.

Beragam kegiatan ini menurut saya

sebagai salah satu wujud merayakan

Bulan Bahasa dan Sastra. Tidak hanya

itu, kita juga bisa turut berpartisipasi un-

tuk melestarikan Bahasa Indonesia se-

bagai wujud dari bahasa persatuan. 

Bulan Bahasa dan Sastra seharus-

nya dapat menjadi momen tepat bagi ki-

ta untuk mengembangkan keterampilan

bahasa dan memperkaya pengetahuan

sastra. Kita dapat memulainya dengan

menyisihkan waktu lebih lama untuk

membaca. Novel-novel Indonesia yang

begitu beragam dan menarik sudah

siap untuk dijelajahi.

Selain itu, kita pun dapat menantang

diri sendiri untuk menulis semacam

tulisan singkat mengenai Bulan Bahasa

dan Sastra  di Instagram, Facebook,

atau Twitter selama bulan ini. Meskipun

sederhana, hal itu akan membuat kita

terampil dalam menyajikan suatu topik

dalam tiga bagian yaitu pembuka, isi,

dan penutup. Dibandingkan hanya

berdiam diri dan tidak ikut berkontribusi

serta berpartisipasi.

Kita juga dapat mengikuti berbagai

webinar, seminar bahkan pelatihan un-

tuk melatih kemampuan menyimak,

menulis dan membaca. Jika ada ke-

sempatan, kemampuan berbicara juga

dapat diasah melalui penyampaian per-

tanyaan atau pendapat. Di sisi lain, se-

cara pasif, kita bisa mempelajari berba-

gai teknik berbicara melalui video di

YouTube.

Pada intinya, Bulan Bahasa dan

Sastra tidak boleh hanya dianggap se-

bagai Ôangin laluÕ yang datang dan

diperingati setiap tahun, namun kita ti-

dak paham esensi dari Bulan Bahasa

dan Sastra. Ini menjadi tugas kita ber-

sama, bukan tugas pemerintah sepe-

nuhnya. Inilah waktu yang tepat untuk

menempa diri agar kita dapat mengolah

bahasa dengan lebih baik lagi. ❑

*) Catur Rohmiasih, Mahasiswa

PBSI FKIP, UAD.


